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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah (X1), Budaya Sekolah (X2), dan Komitmen (X3), Terhadap Kinerja Guru (Y) serta implikasinya pada Kompetensi Lulusan SMK Negeri Se-Bandung Raya (Z). baik secara simultan maupun secara parsial. Penelitian ini menjelaskan hubungan kausal (sebab-akibat) antar variabel dan menguji hipotesis penelitian. Teknik penentuan data dilakukan dengan Teknik probability sampling dengan proportional clusters stratified random sampling dengan cara menentukan cluster terlebih dahulu dan besarnya sampel ditetapkan sebesar 351 ASN Guru SMK Negeri Se-Bandung Raya (responden). Metode analisis menggunakan SEM (Structure Equation Modelling).
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan dari variabel Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen terhadap Kinerja Guru sebesar 62,4 %. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial, baik secara langsung maupun tidak langsung dari masing-masing variabel Kompetensi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru .(18,93 %), Budaya Sekolah terhadap Kinerja Guru.(21,45 %), dan Komitmen terhadap Kinerja Guru (22,07 %),.Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Kinerja Guru terhadap Kompetensi Lulusan 88,55 %.

Kata kunci: Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Komitmen, Kinerja Guru dan Kompetensi Lulusan

The Effect of Principals’ Competence, School Culture and Commitments of Teachers’ Performance and its Implications for Graduates’ Competency (A Survey in Vocational High Schools in Bandung Region)

This study aims to analyze the effect of the Principals’ Competency (X1), School Culture (X2), and Commitment (X3), on Teachers’ Performance (Y) and its implications on the Graduates’ Competency in Vocational High School in Bandung Region (Z). either simultaneously or partially. This study explains the causal (cause-effect) relationship between variables and tests the research hypothesis. The technique of determination the data was done by using a probability sampling technique with proportional clusters stratified random sampling by determining the clusters first and the sample size was set at 351 ASN Vocational High School Teachers at the Bandung Region (respondents). The analysis method uses SEM (Structure Equation Modeling).

The results of the study concluded that there was a simultaneous significant influence of the variables Principals’ Competence, School Culture and Commitment towards Teachers’ Performance by 62.4%. There was a partially significant influence, either directly and indirectly, of each the Principals’ Competency variables on Teacher Performance (18.93%), School Culture on Teacher Performance (21.45%), and Commitment on Teacher Performance. (22.07%), There was a significant influence of the Teacher Performance variable on Graduates’ Competency by 88.55%.
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Pangaruh Kompetensi Kepala Sakola, Budaya Sakola jeung Komitmen kana Kinerja Guru jeung Implikasina kana Kompetensi Lulusan (Survei ka SMK Negeri di Sakuliah Bandung Raya)

Panalungtikan ieu miboga tujuan pikeun nganalisis pangaruh Kompetensi Kepala Sakola (X1), Budaya Sakola (X2), jeung Komitmen (X3), kana Kinerja Guru (Y) jeung implikasina kana Kompetensi Lulusan SMK Negeri Sakuliah Bandung Raya (Z), boh sakaligus atanapi sabagean. Panalungtikan ieu ngajelasken hubungan kausalitas (sabab-akibat) antara variabel jeung nguji hipotesis panalungtikan. Tehnik nangtuken data dilaksanakeun ku Tehnik probability sampling kalawan klaster proportional stratified random sampling ku cara nangtuken heula klaster jeung jumlah  sampel ditetepkeun ka 351 ASN Guru SMK Negeri Sakuliah Bandung Raya (responden). Metode analisis ngagunakeun SEM (Structure Equation Modelling).
Hasil panalungtikan nyimpulken yen aya pangaruh nu signifikan sacara sakaligus tina variabel Pangaruh Kompetensi Kepala Sekola, Budaya Sekola jeung Komitmen kana Kinerja Guru sajumlah 62,4 %. Aya pangaruh anu signifikan sacara sabagean, boh sacara langsung boh teu langsung tina unggal variabel Kompetensi Kepala Sakola kana Kinerja Guru (18,93%), Budaya Sakola kana Kinerja Guru(21,45%), jeung Komitmen kana Kinerja Guru (22,07%). Aya pangaruh anu signifikan tina variabel Kinerja Guru kana Kompetensi Lulusan 88,55 %.

Kecap konci: Kompetensi Kepala Sakola, Budaya Sakola, Komitmen, Kinerja Guru jeung Kompetensi Lulusan

I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu tantangan yang dihadapi pemerintah dalam konteks Industri 4.0 adalah menyediakan sumber daya manusia terdidik dan terlatih yang cukup untuk memenuhi perubahan kebutuhan pasar tenaga kerja. Permintaan akan pekerja dengan keterampilan dan pengetahuan tertentu dapat berubah, dan program pendidikan dan pelatihan tradisional mungkin tidak selalu cukup untuk mempersiapkan pekerja untuk peran baru ini. Pemerintah perlu bekerja sama dengan bisnis, pendidik, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan pendekatan baru terhadap pendidikan dan pelatihan yang lebih sesuai dengan tuntutan Industri 4.0. Tantangan yang ditimbulkan oleh Industri 4.0 akan menuntut pemerintah untuk beradaptasi dan proaktif dalam mengatasi perubahan kebutuhan pasar tenaga kerja dan memastikan warganya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berhasil dalam ekonomi abad ke-21. 


 Pemerintah memprioritaskan pendidikan dan pelatihan kejuruan dalam kebijakan pendidikan dengan komposisi SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) dan SMA (Sekolah Menengah Atas) yaitu 70:30. Komposisi tersebut  sebagai tanggapan terhadap perubahan kebutuhan pasar tenaga kerja. Dunia usaha maupun dunia industri membutuhkan pekerja dengan keterampilan dan pengetahuan teknis khusus sesuai dengan tuntutan dunia kerja. SMK dapat mempersiapkan tenaga terdidik dan terlatih melalui penyelenggaraan pendidikan yang berbasis vokasional tersebut. 

Sebaran jumlah SMK yang semakin besar dan sebaran yang semakin merata menunjukan adanya akses pada pendidikan vokasional. Namun peningkatan jumlah tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan kualitas pada lulusannya. Konsep link and Match antara pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia kerja/usaha belum dapat diimplementasikan secara optimal. Kesenjangan antara kebutuhan dunia kerja dengan lulusan SMK masih tinggi 

Hal ini dapat dilihat dari tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK di Jawa Barat menurut data BPS (2023) Angka penganggur di Jawa Barat mencapai 8,31 persen atau 2,13 juta orang. Data tersebut merupakan hasil survei terbaru dari BPS Jawa Barat per Agustus 2022. Berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan angkatan kerja, tingkat pengangguran terbuka (TPT) dari SMK masih jadi yang tertinggi yakni 14,63 persen. Sementara lulusan SD 4,69 persen, SMP 8,22 persen, SMA 12,18 persen, Diploma 5,45 persen, dan universitas 5,71 persen. Jumlah kelulusan 311.890 pada tahun 2021 di Jawa Barat, jumlah pengangguran SMK akan terus meningkat dengan tingkat kualitas belum sesuai dengan harapan. 

Data mengenai kesenjangan kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan dunia kerja di Indonesia dapat dilihat dari beberapa sumber, yaitu 

1. Survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka di kalangan lulusan SMK mencapai 9,42%, lebih tinggi dari lulusan perguruan tinggi dengan tingkat pengangguran terbuka sebesar 4,80%. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya kesesuaian antara kompetensi yang dimiliki oleh lulusan SMK dengan kebutuhan dunia kerja. 

2. Hasil survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa hanya sekitar 22,8% dari lulusan SMK yang memenuhi kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki oleh lulusan SMK dengan kebutuhan dunia kerja.

3. Studi yang dilakukan oleh McKinsey & Company pada tahun 2017 menunjukkan bahwa di Indonesia, hanya sekitar 20% dari lulusan SMK yang memenuhi standar kompetensi yang dibutuhkan oleh industri. Hal ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara kurikulum SMK dengan kebutuhan dunia kerja.

4. Laporan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2018 menunjukkan bahwa di Indonesia, kurikulum SMK masih terlalu teoritis dan kurang mengakomodasi kebutuhan dunia kerja. Sehingga, lulusan SMK seringkali mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kesenjangan antara kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan dunia kerja masih cukup besar di Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan kurikulum SMK yang lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan meningkatkan kualitas pelatihan dan pembelajaran di SMK. 

Mutu lulusan telah menjadi salah satu isu sentral dalam pendidikan. Mutu lulusan merupakan pilar untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik dan handal, sehingga dengan demikian usaha-usaha peningkatannya harus selalu dilakukan secara terus menerus. Kurangnya mutu lulusan menunjukan perlunya evaluasi terhadap penyelenggaraan pendidikan SMK baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu evaluasi secara teoritis diperlukan guna pengembangan perbaikan pengetahuan. 

Kemampuan guru untuk bekerja sama dengan baik dengan orang lain, termasuk rekan kerja, siswa, dan orang tua, dapat menjadi faktor penting dalam kinerjanya. Kriteria ini dapat mencakup faktor-faktor seperti pengetahuan guru tentang bidang studi mereka, kegiatan pengembangan profesional mereka, dan kepatuhan mereka terhadap standar dan etika profesional. Secara keseluruhan, penting untuk mempertimbangkan serangkaian kriteria saat mengevaluasi kinerja guru, karena berbagai aspek pekerjaan guru dapat berkontribusi pada keefektifannya di kelas. 

Pengelolaan satuan pendidikan yang baik memerlukan keberadaan kepala sekolah yang memiliki kompetensi memadai. Namun menghadirkan kepala sekolah yang kompeten tidak mudah. Diperlukan pengetahuan yang lebih spesifik mengenai kepala sekolah yang terkait dengan keberhasilan sekolah. 

Manajemen budaya bertujuan untuk memastikan agar budaya dapat terorganisasikan dengan baik, di sisi lain organisasi dijalankan melalui sistem manajemen yang selalu disesuaikan dengan perkembangan budaya dan memerlukan pembuktian empiris. Budaya terus berkembang sehingga kemampuannya untuk memprediksi output lulusan dengan beragam pengaruh bahkan cenderung menunjukan inkonsistensi. Budaya sekolah tercermin dari adanya orientasi SMK terhadap hasil. Salah satu cerminan tersebut adalah bagaimana SMK mendorong akreditasi sebagai standar mutu dalam pengelolaan. 
Faktor lain yang terkait dengan output lulusan adalah komitmen anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Imran et al (2020) mengemukakan pentingnya komitmen guru guna menghasilkan sumber daya manusia yang dapat menghadapi tantangan era saat ini. 

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti proporsi yang merupakan suatu teori, yang menyatakan bahwa kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru serta implikasinya pada Kompetensi Lulusan di SMK Negeri se Bandung Raya. Tentunya hal ini perlu suatu penelitian untuk membuktikan kebenarannya.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah, faktor utama masalah pendidikan adalah capaian kompetensi lulusan yang belum optimal. Banyak permasalahan yang mempengaruhi belum optimalnya capaian kompetensi lulusan. 

1. Kondisi SMKN di wilayah Bandung raya satu sama lainnya tidak sama

2. Perhatian dan pembinaan pimpinan SMKN di wilayah Bandung raya kepada guru masih belum optimal.

3. Kepala sekolah kurang memiliki pengetahuan mengenai manajerial dalam bidang keuangan, SDM maupun pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dunia industri.

4. Kepala sekolah kurang memiliki daya inovatif untuk memperluas kesempatan bagi lulusan untuk bekerja dengan cara membangun kemitraan yang baik dengan dunia industri, lembaga pemerintah, serta masyarakat. 

5. Sebagian Kepala sekolah belum memiliki sertifikat pelatihan kepala sekolah yang teregistrasi

6. Tingkat kepemimpinan visioner yang belum efektif.
7. Budaya mutu belum optimal dikembangkan oleh sekolah. Orientasi SMK lebih fokus pada jumlah lulusan dibandingkan dengan orientasi pada hasil lulusan yang memiliki kemampuan untuk bersaing di dunia kerja, usaha maupun melanjutkan

8. Kurangnya keberanian mengambil risiko dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada daya saing lulusan. 

9. Orientasi pada siswa sebagai pelanggan utama masih kurang. Selain itu orientasi pada pelanggan internal seperti guru maupun staf lemah. 

10. Komitmen warga sekolah kurang optimal. Kurangnya perhatian dari staf dan guru terhadap kompetensi vokasional siswa.

11. Keterikatan guru dan staf terhadap keseluruhan pencapaian sekolah yang diindikasikan dari mutu lulusan masih kurang. 

12. Etos kerja guru SMKN masih belum optimal

13. Kurangnya partisipasi sukarela staf maupun guru dalam kegiatan dan acara yang diadakan oleh sekolah dalam rangka mendorong kompetensi siswa 

14. Kurangnya perencanaan dan persiapan pengembangan pelajaran vokasional di tengah tuntutan persaingan di dunia kerja/usaha yang sangat ketat

15. Hubungan sosial antara guru dengan siswa, rekan kerja, atau orang tua siswa terbatas pada hubungan yang bersifat formal di sekolah. 

16. Kurangnya pengembangan profesional di kalangan guru sesuai tuntutan dan tantangan di era saat ini. 

17. Kompetensi kejuruan (kemampuan dan keterampilan teknis yang berkaitan dengan bidang kejuruan tertentu) belum sesuai dengan standar kerja perusahaan. 

18. Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, bekerja sama dalam tim, berkomunikasi dengan efektif, memimpin dan mengelola waktu dengan baik masih kurang

19. Sikap dan nilai-nilai yang penting, seperti disiplin, tanggung jawab, inisiatif, kreativitas, dan kerja keras belum sesuai dengan tuntutan dunia industri/dunia usaha.

20. Kepuasan kerja guru SMKN masih belum optimal.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini tidak membahas seluruh permasalahan sebagaimana diuraikan di atas, peneliti merumuskan batasan masalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini lebih menekankan pada aspek analisis pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru serta implikasinya pada Kompetensi Lulusan. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan peserta didik.

2. Penelitian ini terdiri dari :

a. Variabel Independen : kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen

b. Variabel Intervening : kinerja guru SMK

c. Variabel Dependen : Kompetensi Lulusan SMK

1.4. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah penelitian adalah bagaimana pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru serta implikasinya pada kompetensi lulusan. Secara khusus rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut :

1. Bagaimana kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

2. Bagaimana kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

3. Bagaimana kompetensi lulusan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

4. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

5. Seberapa besar pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

6. Seberapa besar pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

7. Seberapa besar pengaruh komitmen terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

8. Seberapa besar pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya
1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru serta implikasinya pada Kompetensi Lulusan. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis hal-hal sebagai berikut :

1. Kompetensi kepala sekolah,  Budaya sekolah  dan Komitmen pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

2. Kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

3. Kompetensi lulusan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

4. Besarnya pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

5. Besarnya pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

6. Besarnya pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya

7. Besarnya pengaruh komitmen terhadap kinerja guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya 

8. Besarnya pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Bandung Raya
1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis maupun praktis. Manfaat yang dipetik dari hasil penelitian antara lain :

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi

b. Diharapkan dapat mengembangkan teori tentang kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, komitmen, kinerja guru dan Kompetensi Lulusan

c. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian lanjutan yang berkaitan dengan kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, komitmen, kinerja guru dan kompetensi lulusan

d. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan sumber daya manusia di bidang pendidikan
1.6.2 Manfaat Praktis

a. Diharapkan dapat memberikan masukan bagi SMKN di wilayah Bandung Raya dalam meningkatkan kompetensi lulusan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Diharapkan dapat memberikan Kontribusi bagi pemangku kepentingan pendidikan dalam merumuskan kebijakan Pendidikan yang terkait dengan kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, komitmen, kinerja guru dan kompetensi lulusan

c. Diharapkan dapat memberikan masukan dalam mengembangkan pengelolaan sumber daya manusia di SMKN wilayah Bandung Raya dalam meningkatkan kinerja guru

d. Diharapkan dapat memberikan masukan dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah dan guru 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka 

1. Manajemen

Pada hakekatnya kegiatan manusia pada umumnya adalah mengatur (managing). Dalam hal ini, mengatur diperlukan suatu seni, bagaimana orang lain melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan Bersama. Manajemen sebagai suatu ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari sejak lama, dan telah diorganisasikan menjadi suatu teori. Mary Parker Follet (Handoko, 2018:8), menyatakan bahwa Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain
2. Teori Organisasi

Pada dasarnya studi tentang teori organisasi dalam pendidikan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang cara-cara di mana lembaga pendidikan disusun dan beroperasi, dan dapat menginformasikan pengembangan pendekatan pendidikan yang lebih efektif dan efisien. Jones (2013:30) mengemukakan teori organisasi studi tentang bagaimana fungsi organisasi dan bagaimana mereka mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana organisasi beroperasi termasuk interaksinya dengan perubahan lingkungan

3. Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia melibatkan berbagai kegiatan, termasuk merekrut dan mempekerjakan karyawan, pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja, tunjangan dan kompensasi karyawan, dan kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan ketenagakerjaan. Marwansyah (2014:3) menyatakan bahwa “Manajemen Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi, yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan Sumber Daya Manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan Sumber Daya Manusia, perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja, dan hubungan industrial.
4. Perilaku Organisasi
Perilaku Organisasi mengambarkan berbagai faktor untuk memahami faktor-faktor yang membentuk perilaku individu dan kelompok dalam organisasi, dan dalam mempelajari cara mengelola dan memimpin organisasi secara efektif. Triatna (2015:2) “perilaku organisasi menjelaskan studi terhadap apa yang dilakukan orang-orang dalam suatu organisasi dan perilaku tersebut mempengaruhi kinerjanya dalam organisasi”

5. Kompetensi Kepala Sekolah
Kompetensi menunjukan keahlian, pengetahuan, sikap, karakteristik kepribadian dan perilaku. Kompetensi menurut Spencer & Spencer dalam Sudarmanto (2014:46) adalah karakteristik dasar perilaku individu yang berhubungan dengan kriteria acuan efektif dan atau kinerja unggul di dalam pekerjaan atau situasi. Kompetensi Kepala Sekolah didefinisikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang melekat pada dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. (Permendikbud No.6 Tahun 2018)

6. Budaya Sekolah
Di sekolah, budaya dibentuk oleh nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik bersama dari anggota komunitas sekolah, termasuk guru, staf, siswa, dan orang tua. Norma dan perilaku individu dalam suatu sekolah dapat diarahkan dan dibentuk oleh budaya sekolah tersebut. Budaya sekolah terbentuk sebagai kesepakatan bersama warga sekolah atas aturan yang mengikat dan mereka perlukan. Budaya sekolah adalah konteks di belakang layar sekolah yang menunjukkan nilai-nilai, norma-norma, tradisi- tradisi, rutual-ritual, yang telah dibangun dalam waktu yang lama oleh semua warga dalam kerja sama di sekolah. Menurut Robbins dan Judge (2018) budaya organisasi sebagai sistem makna bersama anggota-anggota yang membedakannya dari organisasi dan dianut oleh anggota organisasi. Menurut Meyer (2012), budaya inovasi di sekolah adalah budaya yang dikembangkan untuk mendukung pendidikan dan mendorong perbaikan dan perubahan yang berkelanjutan.
7. Komitmen
Komitmen organisasi merupakan suatu keadaan di mana karyawan memihak dan peduli kepada organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaannya dalam organisasi. Moorhead dan Griffin (2013:73) mengatakan bahwa: Komitmen organisasi (organizational commitment) adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Allen dan Meyer dalam Darmawan (2013:169) bahwa: Komitmen organisasi adalah sebuah konsep yang memiliki tiga dimensi, yaitu komitmen afektif, berkelanjutan dan normative.
8. Kinerja Guru
Kinerja dapat mengacu pada berbagai aspek pekerjaan atau aktivitas seseorang, termasuk produktivitas, efisiensi, efektivitas, dan kualitas. Supardi (2020:45) mengatakan kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja guru yang efektif sangat penting untuk keberhasilan lembaga pendidikan mana pun, karena guru memainkan peran kunci dalam mendukung dan memfasilitasi pembelajaran siswa. Dengan demikian, penting bagi sekolah dan organisasi pendidikan lainnya untuk mendukung dan mengembangkan keterampilan dan kemampuan guru mereka untuk memastikan bahwa mereka dapat memenuhi kebutuhan siswa mereka dan berkontribusi pada keberhasilan keseluruhan organisasi. Suryandari (2016: 42), kinerja guru adalah prestasi kerja yang telah dicapai oleh seorang guru. Kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dari suatu aktivitas yang telah dilakukan seseorang guru untuk meraih suatu tujuan.
9. Kompetensi Lulusan
Standar lulusan SMK semakin tinggi seiring dengan perkembangan teknologi termasuk persaingan di dunia kerja. Pendidikan kejuruan memainkan peran penting dalam menyiapkan tenaga kerja siap pakai Industri, terutama tingkat pekerjaan menengah. Dunia usaha maupun dunia industri menghadapi tantangan dalam mencari tenaga kerja terampil pada tingkat keterampilan yang dibutuhkan pada era revolusi industri 4.0. Robinson seperti dikutip oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Direktorat jenderal pendidikan dasar dan menengah Kementerian pendidikan dan kebudayaan (2019:38) mengemukakan 3 kelompok keterampilan yang meliputi: (1) keterampilan akademik dasar (basic academic skills), (2) keterampilan berpikir tingkat  tinggi, dan (3) kualitas personal (personal qualities). Berdasarkan Permendikbud No 34 Tahun 2018 dinyatakan bahwa ada 9 dimensi / area kompetensi lulusan SMK sebagai berikut: 1) Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa; 2) Kebangsaan dan cinta tanah air; 3)Karakter pribadi dan sosial; 4) Literasi; 5) Kesehatan jasmani dan rohani; 6) Kreativitas; 7) Estetika; 8) Kemampuan teknis; 9) Kewirausahaan.
2.2. Kerangka Pemikiran
Kepala sekolah memainkan peran penting dalam membentuk norma dan nilai yang menjadi panduan sekolah untuk  menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif bagi semua siswa. Norma dan nilai-nilai menjadi orientasi anggota organisasi untuk bertindak. Menurut Riani (2011:3) Budaya organisasi mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan kompetensi. Hal ini berarti semakin efektifnya budaya organisasi akan semakin mendorong pegawai untuk meningkatkan kompetensinya. Hasil penelitian Arif et al (2021) menyampaikan Kepala sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan di sekolah berperan untuk menginternalisasikan nilai-nilai dan norma organsiasi. Kepala sekolah memainkan peran penting dalam membentuk budaya dan nilai-nilai sekolah. Sebagai pengelola satuan pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengatur nada dan menetapkan harapan bagi staf dan siswa. Ini termasuk menginternalisasi dan mencontoh nilai dan norma organisasi, serta menegakkannya di seluruh komunitas sekolah. Kepala sekolah juga bertanggung jawab untuk menciptakan budaya sekolah yang positif dan inklusif yang mempromosikan pembelajaran dan kesejahteraan bagi semua anggota organisasi. Kepala sekolah memainkan peran kunci dalam membentuk budaya sekolah, dan ini termasuk fokus pada peningkatan kualitas lulusan sekolah kejuruan. Kepala sekolah menentukan nilai-nilai maupun norma bagi sekolah dan memiliki wewenang untuk membuat keputusan yang mempengaruhi arah dan tujuan sekolah. Indajang et al (2021) mengemukakan adanya hubungan antara kompetensi kepala sekolah dengan budaya orgnisasi.

Kompetensi seorang kepala sekolah dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap komitmen organisasi di antara staf sekolah. Komitmen organisasi mengacu pada sejauh mana seorang individu diinvestasikan dalam organisasi mereka dan termotivasi untuk berkontribusi pada keberhasilannya. Ketika seorang kepala sekolah berkompeten, dapat meningkatkan komitmen organisasi di kalangan staf sekolah karena mereka merasa bahwa pekerjaannya dipimpin oleh seseorang yang cakap dan berpengetahuan. Secara keseluruhan, kompetensi kepala sekolah memainkan peran penting dalam menumbuhkan komitmen organisasi di antara staf sekolah, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil bagi siswa. Ditinjau dari Teori Leader-Member Exchange (LMX) bahwa kualitas hubungan antara seorang pemimpin dan bawahannya dapat memiliki dampak yang signifikan.

Hubungan antara budaya sekolah dan komitmen organisasi adalah kompleks dan multifaset. Budaya sekolah dapat mempengaruhi komitmen organisasi dengan membentuk nilai, norma, dan harapan karyawan serta mempengaruhi perilaku mereka. Pada saat yang sama, komitmen organisasi dapat mempengaruhi budaya sekolah dengan mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan, yang pada gilirannya dapat membentuk nilai dan norma organisasi. Saha & Kumar (2018) menyatakan semakin kuat budaya maka semakin tinggi komitmen orgnisasi. Budaya sekolah mempengaruhi komitmen berdasarkan adanya keselarasan diri antara budaya sekolah dengan para pegawai. Nilai-nilai budaya mencerminkan nilai-nilai pegawainya

Kompetensi kepala sekolah sangat penting untuk mencapai kesuksesan dalam peran apa pun, termasuk kepala sekolah kejuruan dalam mendorong kinerja guru. Kanya et al (2021) mengemukakan pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru. Kepala sekolah kejuruan yang kompeten yang mampu memimpin dan mengelola sekolahnya secara efektif lebih mungkin untuk menginspirasi dan mendukung guru mereka, yang mengarah pada peningkatan kinerja. Kepala sekolah kejuruan yang berkompeten yang mampu berkomunikasi secara efektif dengan gurunya lebih mungkin memberikan bimbingan dan dukungan yang jelas, yang dapat meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah kejuruan yang kompeten yang mampu memupuk kolaborasi dan kerja sama tim di antara para gurunya lebih mungkin menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung, yang mengarah pada peningkatan kinerja. Kepala SMK yang berkompeten yang mampu memberikan kesempatan pengembangan keprofesian dan mendukung pertumbuhan keprofesian gurunya lebih besar kemungkinannya untuk dapat meningkatkan kinerja guru
Budaya suatu organisasi dapat mempengaruhi kinerja pegawainya. Dalam konteks kinerja guru, teori keselarasan diri menunjukkan bahwa guru lebih cenderung tampil pada tingkat tinggi ketika nilai dan keyakinan pribadi mereka selaras dengan organisasi tempat mereka bekerja. Misalnya, seorang guru yang menghargai pentingnya pendidikan seperti halnya organisasi lebih cenderung termotivasi untuk melakukan upaya ekstra untuk memastikan bahwa siswanya belajar dan mencapai kesuksesan. Demikian pula, seorang guru yang menghargai inovasi dan pengambilan risiko sesuai dengan budaya organsiasi lebih mungkin termotivasi untuk mencoba metode pengajaran baru dan mengambil risiko di dalam kelas, yang dapat meningkatkan kinerja guru. Suharningsih & Murtedjo (2017) menjelaskan bahwa budaya di sekolah menentukan kinerja guru.

Tingkat komitmen individu terhadap organisasi dapat berdampak signifikan terhadap kinerjanya. Tingginya komitmen afektif mengacu pada keterikatan secara emosional antara guru dengan organisasi termasuk nilai dan tujuan lembaga pendidikan. Ketika guru memiliki tingkat komitmen afektif yang tinggi, mereka lebih mungkin termotivasi untuk berkontribusi pada kesuksesan organisasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka, yang mengarah pada peningkatan kinerja. Guru yang memiliki tingkat komitmen berkelanjutan yang tinggi cenderung bertahan dengan organisasi bahkan jika mereka tidak terlalu puas dengan pekerjaan mereka, yang dapat menyebabkan kinerja biasa-biasa saja. Van Waeyenberg et al (2020) menyampaikan bahwa proses berkelanjutan untuk memfasilitasi kinerja karyawan. sangat penting, mengingat tantangan dan menuntut sifat profesi guru. Otto et al (2018), Rita et al (2018) mengemukakan komitmen berpengaruh pada kinerja. Janeb et al (2021) memperkuat pernyataan tersebut dengan menunjukan pentingnya kedudukan komitmen organisasi untuk kinerja guru.

Guru yang memiliki kompeten dan mampu secara efektif memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswanya akan mampu mengarahkan proses pembelajaran pada kompetensi yang lebih tinggi di antara lulusan. Selain itu guru tersebut mampu memahami pentingnya pengembangan profesional untuk meningkatkan kompetensi mereka sendiri. Pengembangan profesionalitas akan mempengaruhi proses pembelajaran dan dapat mengarah pada kompetensi lulusan yang lebih tinggi. Guru yang memiliki kinerja tinggi cenderung memiliki keterlibatan dan motivasi tinggi untuk mengarahkan proses pembelajaran pada kompetensi yang lebih tinggi di antara lulusan. Ruth (2021) mengemukakan kemampuan guru dalam melaksanakan kurikulum menentukan kualitas lulusan. Guru berkinerja tinggi akan menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang tinggi. Guru yang terampil dan efektif dalam praktik mengajarnya dapat memberikan pengaruh positif pada pembelajaran dan perkembangan siswanya. Penelitian telah menunjukkan bahwa siswa yang memiliki guru berkualitas tinggi cenderung mencapai hasil akademik yang lebih baik dan memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran mereka. Byeon & Kim (2020) mengemukakan bahwa umpan balik dari guru yang memiliki kinerja memadai dalam penilaian formatif memiliki positif pada pencapaian ketuntatasan belajar siswa.

2.3. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh dari kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah, dan komitmen terhadap kinerja guru 

2. Terdapat pengaruh kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru 

3. Terdapat pengaruh budaya sekolah terhadap kinerja guru 

4. Terdapat pengaruh komitmen terhadap kinerja guru 

5. Terdapat pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan 
III. METODE PENELITIAN
3.1 Metode Yang Digunakan
Lokasi Penelitian adalah sekolah menengah kejuruan negeri yang berada di wilayah Bandung Raya yaitu di Kabupaten Bandung, Kota Bandung, Kota Cimahi dan Kabupaten Bandung Barat sebanyak 39 sekolah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif dan analisis verifikatif,

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

Konsep yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian masih mengandung abstraksi yang tinggi sehingga tidak bisa diukur. Agar bisa diukur maka variabel yang mengandung abstraksi tinggi itu harus diturunkan menjadi variabel operasional

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel antara dan variabel terikat. Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen. Sedangkan variabel antara adalah kinerja guru dan variabel terikat adalah kompetensi  lulusan. 

Definisi variabel dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :

1) Kompetensi Kepala Sekolah (X1)

Kompetensi didefinisikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang melekat pada dimensi kompetensi kepribadian, manajerial,  kewirausahaan, supervisi, dan sosial. (Permendikbud No.6 Tahun 2018)

2) Budaya Sekolah (X2)

Budaya sekolah merupakan jiwa (spirit) sebuah sekolah yang memberikan makna terhadap kegiatan kependidikan sekolah, Meyer dan Rowen dalam Jamaluddin (2012)

3) Komitmen (X3)

Komitmen didefinisikan keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan keanggotaanya dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi (Darmawan, 2013:171).

4) Kinerja Guru (Y)

Kinerja guru adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya. (Permendiknas No. 35 Tahun 2010)

5) Kompetensi Lulusan (Z)

Kompetensi Lulusan didefinisikan kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud No. 20 tahun 2016)
3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Observasi, Wawancara, dan Angket (Kuesioner)

Teknik penentuan data menjelaskan jumlah populasi sampel penelitian dan teknik sampling yang digunakan. Dalam hal ini dilakukan dengan Teknik probability sampling dengan proporsional cluster stratistifed random sampling. 

3.4 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

Rancangan analisis ini dimaksudkan untuk merancang teknik yang digunakan dalam analisis data. Teknik Analisa data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam analisis data yaitu Analisa Deskriftif dan Analisa Inferensial (Verifikatif)

Untuk pengujian seluruh hipotesis maka digunakan metode Structural Equation Model (SEM) yang merupakan metode analisis yang powerfull. Dengan metode SEM maka model yang diuji dapat mempergunakan asumsi: data harus berdistribusi normal, skala pengukuran interval maupun rasio, jumlah sample besar, indikator harus dalam bentuk refleksif dan model harus berdasarkan pada teori (Imam Ghozali, 2013).
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum SMK Negeri se-Bandung Raya

Sistem pendidikan di Jawa Barat mengikuti struktur nasional Indonesia, terdiri dari pendidikan formal, nonformal, dan informal dengan jenjang pendidikan mulai dari pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pendidikan dasar terdiri dari pendidikan dasar (SD) dan pendidikan menengah pertama (SMP) diwajibkan oleh pemerintah. Untuk jenjang menengah terdiri dari SMA dan SMK. Pemerintah Provinsi Jawa Barat berkomitmen untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan melalui berbagai program dan kebijakan.
Tantangan pendidikan di Jawa Barat termasuk kesenjangan akses pendidikan antara perkotaan dan pedesaan, kualitas guru, serta pemenuhan fasilitas pendidikan yang memadai. Sementara yang menjadi Peluang pendidikan di Jawa Barat adalah pengembangan teknologi dalam pembelajaran, kerjasama antara lembaga pendidikan dan industri, serta pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran. Sehingga diperlukan inovasi seperti menciptakan lingkungan pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif, pengembangan sekolah inklusif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan program pembelajaran berbasis proyek.

SMK Negeri di Bandung Raya aktif menjalin kemitraan dengan industri dalam rangka meningkatkan relevansi program keahlian dengan kebutuhan pasar kerja. Program magang dan kerja sama proyek antara SMK Negeri di Bandung Raya dengan industri lokal menjadi bagian penting dalam pengalaman belajar siswa. Selain itu SMK Negeri di Bandung Raya telah meraih prestasi dalam berbagai kompetisi kejuruan baik tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Prestasi ini mencerminkan dedikasi guru dan siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan vokasional.
2. Pengujian Instrumen Penelitian

a. Seluruh item pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid. 
(Nilai r hitung dari tiap item pertanyaan variabel penelitian seluruhnya lebih besar dari 0,3) hal 211 - 219
b. Seluruh variabel dalam model penelitian dinyatakan reliabel, dengan tingkat kehandalan yang tinggi.
(Nilai r hitung dari tiap variabel penelitian seluruhnya  lebih besar dari 0,7)
c. Seluruh variabel dalam model penelitian berdistribusi normal, 
(Dikarenakan nilai p-value dari tiap variabel penelitian seluruhnya  lebih besar dari 0,05)
3. Analisis Data Penelitian

Analisis Deskriptif

Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel kompetensi kepala sekolah memiliki nilai rata-rata 3.379 dan standar deviasi 0.793 dinyatakan dalam kategori Cukup Baik menuju Baik.

Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel budaya sekolah memiliki nilai rata-rata 3.263 dan standar deviasi 0.817 dinyatakan dalam kategori Cukup Baik menuju Baik

Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel komitmen memiliki nilai rata-rata 3.371 dan standar deviasi 0.806 dinyatakan dalam kategori Cukup Baik menuju Baik

Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel kinerja memiliki nilai rata-rata 3.349 dan standar deviasi 0.799 dinyatakan dalam kategori Cukup Baik menuju Baik

Rekapitulasi hasil jawaban responden mengenai variabel kompetensi lulusan memiliki nilai rata-rata 3.375 dan standar deviasi 0.796 dinyatakan dalam kategori Cukup Baik menuju Baik
Analisis Verifikatif

Setelah dilakukan analisis terhadap instrumen penelitian dan analisis penskalaan serta analisis deskriptif, maka data yang sudah dikumpulkan selanjutnya diolah dan digunakan untuk menganalisis dan menguji rumusan yang telah ditetapkan dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). Berikut Struktur Hubungan Seluruh Variabel Penelitian
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Berdasarkan nilai korelasi dan koefisien yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan lisrel 8.70 dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung dari kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen terhadap kinerja guru sebagai berikut:
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen Terhadap Kinerja Guru
	Variabel 
	Koefisien 
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Melalui
	Total

(%)

	
	
	
	X1
	X2
	X3
	Total Pengaruh

Tidak Langsung
	

	X1
	0,384
	14,74%
	 
	2,23%
	1,96%
	4,19%
	18,93

	X2
	0,398
	15,84%
	2,23%
	 
	3,38%
	5,61%
	21,45

	X3
	0,409
	16,73%
	1,96%
	3,38%
	 
	5,34%
	22,07

	Total
	47,31%
	4,19%
	5,61%
	5,34%
	15,14%
	62,4


 Sumber: Hasil olah data (2023)

Berdasarkan pada tabel di atas kinerja guru dipengaruhi oleh Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen baik pengaruh langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 14,74% sedangkan pengaruh tidak langsungnya sebesar 4,19 melalui budaya sekolah sebesar 2,23% dan melalui komitmen 1,96%. 

Pengaruh langsung budaya sekolah terhadap kinerja guru adalah sebesar 15,84% sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui kompetensi kepala sekolah dan komitmen secara berurutan adalah sebesar 2,23% dan 3,38%. Dengan demikian total pengaruh tidak langsung budaya sekolah terhadap kinerja guru sebesar 5,61%. Pengaruh langsung komitmen terhadap kinerja guru adalah sebesar 16,73% sedangkan pengaruh tidak langsungnya melalui kompetensi kepala sekolah dan budaya sekolah secara berurutan adalah sebesar 1,96% dan 3,38%. Dengan demikian total pengaruh tidak langsung komitmen terhadap kinerja guru sebesar 5,34%.

Berdasarkan hasil perhitungan total pengaruh secara parsial paling besar adalah komitmen dengan total pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 22,07%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk meningkatkan kinerja guru haruslah didukung dengan adanya komitmen dari semua aspek terutama dari pimpinan. Meski demikian masih terdapat pengaruh variabel lain terhadap kinerja guru yaitu kompetensi kepala sekolah dan budaya sekolah yang memiliki total pengaruh secara parsial sebesar 18,93% dan 21,45%.

Hasil analisis struktur model kedua yang berkaitan dengan pengaruh Kinerja Guru terhadap Kompetensi Lulusan.

Model struktural 2 mengambarkan hubungan antara Kinerja Guru terhadap Kompetensi Lulusan, yang dinyatakan sebagai berikut: Bahwa Kinerja Guru Berpengaruh terhadap Kompetensi Lulusan. Berdasarkan hasil pengolahan data program lisrel untuk model struktural 2, Sesuai dengan model pengujian yang diajukan didapatkan hasil sebagai berikut:
Z = 0.941*Y, Errorvar.= 0.115  , R² = 0.885
   (0.150)             (0.0807)            
    6.275               1.421              

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa variabel kompetensi lulusan dipengaruhi secara positif oleh variabel kinerja guru dengan koefisien sebesar 0,941, artinya jika kinerja guru meningkat maka kompetensi lulusan akan meningkat sebesar koefisien tersebut yaitu sebesar 0,941 atau setiap peningkatan dari kinerja guru akan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kompetensi lulusan sebesar 0,941.
4. Uji Hipotesis

Berdasarkan pengolahan data, dilihat bahwa terdapat dua substruktur sehingga pembahasan interpretasi hasil harus dilakukan bertahap berdasarkan subtruktur tersebut. Berikut penjelasan dari masing-masing substruktur

1) Pengujian Hipotesis Secara Simultan Struktur 1

Untuk menguji hipotesis tersebut maka dilakukan perhitungan secara simultan sebagai berikut :
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Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 191,9574, dimana kriteria penolakan H0 jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel atau F0> Ftabel, dengan derajat bebas v1 = 3 dan v2 = 351 – 3 – 1 dan tingkat kepercayaan 95%, maka dari tabel distribusi F didapat nilai Ftabel untuk F0,05,3,351 = 4,71. Dikarenakan 191,9574 lebih besar dari 4,71, maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen terhadap kinerja guru.
2) Pengujian Hipotesis Secara Parsial struktur 1

Pengaruh parsial kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen terhadap kinerja guru perlu dilakukan pengujian statistik, 
Pengujian Hipotesis Parsial

	No
	Hipotesis
	Koefisien Estimasi (()
	SE (()
	thitung
	Kesimpulan

	a. 
	kompetensi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru
	0,384
	0,0922
	4,165
	Berpengaruh signifikan

	b. 
	budaya sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru
	0,398
	0,0977
	4,069
	Berpengaruh signifikan

	c. 
	komitmen berpengaruh terhadap kinerja guru
	0,409
	0,0995
	4,111
	Berpengaruh signifikan


   *signifikan pada ( = 0.05 (t table = 1.97)

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa semua variabel yaitu kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen secara parsial memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel, dimana kriteria penolakan H0 jika thitung lebih besar daripada ttabel atau t0> ttabel, dengan derajat bebas v1 = 1 dan v2 = 351 – 1 – 1 dan tingkat kepercayaan 95%, maka dari tabel distribusi t didapat nilai ttabel untuk F0,05,1,351 = 1,97. Dikarenakan nilai thitung masing-masing variabel lebih besar dari 1,97, maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen terhadap kinerja guru secara parsial.
3) Pengujian Hipotesis Struktur 2

Pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan perlu dilakukan pengujian statistik, 
Pengujian Hipotesis Parsial

	No
	Hipotesis
	Koefisien Estimasi (()
	SE (()
	thitung
	Kesimpulan

	1. 
	Kinerja Guru berpengaruh terhadap Kompetensi Lulusan
	0,941
	0,150
	6,275
	Berpengaruh signifikan


   *signifikan pada ( = 0.05 (t table = 1.97)

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa kinerja guru terhadap kompetensi lulusan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel, dimana kriteria penolakan H0 jika thitung lebih besar daripada ttabel atau t0> ttabel, dengan derajat bebas v1 = 1 dan v2 = 351 – 1 – 1 dan tingkat kepercayaan 95%, maka dari tabel distribusi t didapat nilai ttabel untuk F0,05,1,351 = 1,97. Dikarenakan nilai thitung masing-masing variabel lebih besar dari 1,97, maka H0 ditolak, artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kinerja guru terhadap kompetensi lulusan.
5. Uji Kelayakan Model

Hasil uji kelayakan model menunjukan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria the goodness of an econometric model atau karakteristik yang dapat diharapkan dan dijabarkan sebagai berikut:

1) Theoretical Plausability
Model penelitian ini memperlihatkan bahwa hasil uji sesuai dengan ekspektasi dan teori manajemen SDM yang menjadi dasar pemikiran dengan kajian pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya organisasi, dan komitmen terhadap kinerja guru serta implikasinya pada Kompetensi Lulusan di SMK Negeri se Bandung Raya. 

Hasil Uji Kesesuaian Model
	Hubungan Antar Variabel
	Pra-estimasi
	Pasca estimasi
	Kesesuaian

	Kompetensi kepala sekolah terhadap kinerja guru
	+
	+
	Sesuai

	Pengaruh Budaya Sekolah terhadap kinerja guru
	+
	+
	Sesuai

	Pengaruh Komitmen terhadap kinerja guru
	+
	+
	Sesuai

	kinerja guru terhadap kompetensi lulusan
	+
	+
	Sesuai


2) Accuracy of The Estimates of The Parameters
Model penelitian ini menghasilkan estimator koefisien yang akurat atau tidak bias dan signifikan. Asumsi analisis terpenuhi dan probabilitas kesalahan statistik dari model sangat rendah (p-value =0,000) atau di bawah tingkat signifika nsi yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05 untuk semua pengujiannya.

3) Explanatory Ability
Model penelitian ini memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antar fenomena variabel manajemen yang dikaji.  Standard Error (SE) lebih kecil daripada ½ kali nilai mutlak koefisiennya (SE < ½ ρ)

a. Uji Struktur 1

Terdapat pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya organisasi, dan komitmen terhadap kinerja guru 

SE Kompetensi Kepala Sekolah 
= 
0,0922 < ½ (0,384)


SE Budaya Sekolah 
=
0,0977 < ½ (0,398)


SE Komitmen 
=
0,0995 < ½ (0,409)

b. Uji Struktur 2

Terdapat pengaruh kinerja guru terhadap Kompetensi Lulusan  


SE Kinerja Guru 
= 
0,150 < ½ (0,941)

4) Forecasting Ability
Model penelitian ini memiliki kemampuan prediksi yang tinggi atas perilaku variabel terikat sebagaimana ditunjukan oleh tingginya koefisien determinasi model yang mendekati atau melebihi 50% dengan perincian sebagai berikut : 

a. Pengaruh kompetensi kepala sekolah, budaya organisasi, dan komitmen terhadap kinerja guru sebesar 62,4%.

b. Pengaruh kinerja guru terhadap Kompetensi Lulusan sebesar 88,5%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang disusun telah memenuhi kriteria kelayakan model (the goodness of an econometric) yang dilandasi perspektif teori yang kuat, sehingga dapat memberikan sumbangan terhadap pengembangan ilmu dan bagi kebijakan atau pemecahan masalah.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian.
	Variabel Penelitian
	Analisis Deskriptif
	Analisis Verifikatif
	Pendapat Expert
	Resume

	Kompetensi Kepala Sekolah


	Berada pada kategori Cukup Baik Menuju Baik
	Kompetensi kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh 18,93%
	Para Expert sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa Kompetensi Kepala Sekolah mempengaruhi Kinerja Guru. 

Upaya optimalisasi pengembangan kompetensi kepala sekolah yang tinggi, efektif dan berkesinambungan akan menumbuh kembangkan peningkatan kinerja guru di SMKN Bandung Raya
	Hubungan antara hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgment hasilnya konsisten dan tidak terdapat perbedaan pendapat yang berarti.

Menurut para expert kompetensi kepala sekolah yang ada sekarang ini belum merata, ada yang pada kategori cukup baik dan baik. Oleh karena itu perlu perlu adanya peningkatan kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan. Upaya optimalisasi pengembangan kompetensi kepala sekolah yang tinggi, efektif dan berkesinambungan akan menumbuh kembangkan peningkatan kinerja guru . 

di SMKN Bandung Raya

	Budaya Sekolah
	Berada pada kategori Cukup Baik Menuju Baik
	Budaya sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh 21,45%
	Para Expert sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa budaya sekolah mempengaruhi kinerja guru.

Upaya optimalisasi pengembangan budaya sekolah yang dinamis, efektif dan berkesinambungan akan menumbuh kembangkan peningkatan kinerja guru SMKN di Bandung Raya


	Hubungan antara hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgment hasilnya konsisten dan tidak terdapat perbedaan pendapat yang berarti.

Menurut para expert budaya sekolah yang ada sekarang ini belum dinamis dan efektif, begitu juga pemahaman guru terhadap budaya sekolah belum merata. 

Oleh karena itu perlu adanya peningkatan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan budaya sekolah pada guru, guna lebih meningkatkan kinerja guru SMKN di Bandung Raya

	Komitmen
	Berada pada kategori Cukup Baik Menuju Baik
	Komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan besaran pengaruh 22,07%
	Para Expert sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa komitmen mempengaruhi kinerja guru.

Upaya optimalisasi peningkatan komitmen yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru SMKN di Bandung Raya


	Hubungan antara hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgment hasilnya konsisten dan tidak terdapat perbedaan pendapat yang berarti.

Menurut para expert komitmen yang ada sekarang ini belum kuat dan belum merata. 

Oleh karena itu perlu adanya motivasi dan dorongan yang kuat untuk meningkatkan komitmen pada guru dan kepala sekolah, guna lebih meningkatkan kinerja guru SMKN di Bandung Raya

	Kinerja Guru
	Berada pada kategori Cukup Baik Menuju Baik
	Kinerja Guru  berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi Lulusan dengan besaran pengaruh 88,5%,
	Para Expert sangat sependapat dengan temuan penelitian bahwa kinerja guru mempengaruhi kompetensi lulusan

Upaya optimalisasi peningkatan kinerja guru yang baik dan berkesinambungan akan meningkatkan kompetensi lulusan SMKN di Bandung Raya


	Hubungan antara hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgment hasilnya konsisten dan tidak terdapat perbedaan pendapat yang berarti.

Menurut para expert kinerja guru yang ada sekarang ini cukup baik dan belum merata. 

Kinerja guru perlu ditingkatkan dan dilakukan secara berkesinambungan, dan merata pada seluruh guru yang berimplikasi pada peningkatan kompetensi lulusan SMKN di Bandung Raya

	Kompetensi Lulusan
	Berada pada kategori Cukup Baik Menuju Baik
	
	Para Expert sangat sependapat dengan hasil temuan penelitian bahwa kompetensi lulusan yang meningkat akan dapat memberikan kontribusi pada mutu lulusan, yang pada akhirnya akan berdampak pada mutu pendidikan SMKN. di Bandung Raya,
	Hubungan antara hasil penelitian empirik dengan pendapat expert judgment hasilnya konsisten dan tidak terdapat perbedaan pendapat yang berarti.

Menurut para expert Kompetensi lulusan SMK masih belum merata, ada yang kompetensi lulusannya hasilnya baik, cukup baik dan kurang baik. Kompetensi lulusan perlu ditingkatkan secara terus menerus, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kualitas lulusan dan daya saing siswa SMKN di Bandung Raya


V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. a.
Kompetensi Kepala Sekolah di SMK Negeri se Bandung Raya saat ini berada pada kategori cukup kompeten  menuju kompeten artinya kepala sekolah sebagai pengelola satuan pendidikan di sekolah  berperan untuk menginternalisasikan nilai-nilai dan norma organisasi, sehingga kepala sekolah bertanggung jawab untuk mengatur dan menetapkan harapan bagi guru dan siswa. Meskipun demikian  Kepala Sekolah belum terampil dalam melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya serta Kepala Sekolah belum memiliki kemampuan dalam merencanakan program supervisi akademik dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Kondisi kompetensi kepala sekolah SMK Negeri di Bandung Raya, Jawa Barat secara umum belum merata, dengan kategori yang bervariasi dari cukup kompeten hingga kompeten. Kepala sekolah memiliki peran penting dalam mengelola sekolah, sehingga kompetensinya perlu ditingkatkan mencakup 5 dimensi: kepribadian, kewirausahaan, manajerial, supervisi, dan sosial. Pemerintah pusat dan daerah telah menyediakan program peningkatan kompetensi kepala sekolah secara berkelanjutan, namun membutuhkan komitmen tinggi dari kepala sekolah untuk mengimplementasikannya. Meskipun secara umum kompetensi kepala sekolah SMK Negeri di Bandung Raya masih pada kategori cukup kompeten dan kompeten, perlu perhatian khusus dari pemangku kepentingan untuk meningkatkannya demi pengelolaan sekolah yang lebih efektif, termasuk melalui refleksi diri dan supervisi rutin kepada guru-guru.

b.
Budaya Sekolah di SMK Negeri se Bandung Raya saat ini berada pada kategori cukup efektif menuju efektif, dimana Kepala sekolah telah mendorong partisipasi aktif dari semua anggota sekolah dalam membangun budaya yang positif dan inklusif. Tetapi dalam prakteknya masih belum bisa dilaksanakan secara maksimal seperti : Guru belum memiliki motivasi saling berkompetisi, Guru belum memiliki kerja dengan cepat dan efisien, Guru belum memiliki kerja sesuai dengan prosedur dan Guru belum melakukan supervisi pekerjaan. 


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: kondisi budaya sekolah di SMK Negeri di Bandung Raya, Provinsi Jawa Barat pada umumnya cukup efektif, meskipun pemahaman guru terhadap budaya sekolah yang ada belum merata. Budaya sekolah yang ada mendorong kekompakan dan pemanfaatan potensi sekolah. Upaya peningkatan budaya sekolah terus dilakukan oleh kepala sekolah, namun masih diperlukan pemahaman dan penerapan yang lebih baik dari guru. Budaya sekolah yang menonjol adalah budaya senyum, salam, sapa, serta gerakan sekolah sehat dan budaya disiplin hadir tepat waktu. Pengembangan budaya sekolah yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja, khususnya terkait kedisiplinan, kebersihan, dan kerja sama, juga menjadi prioritas agar terjadi kesesuaian antara budaya sekolah dan budaya kerja. Peran guru dan kepala sekolah sebagai teladan dan contoh bagi siswa menjadi kunci dalam menanamkan budaya sekolah yang efektif.

c.
Komitmen guru di SMK Negeri se Bandung Raya ini saat ini berada pada kategori cukup kuat menuju kuat, dimana Komitmen guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan. Meskipun demikian masih terdapat beberapa kelemahan yang harus diperbaiki seperti Guru masih belum memiliki keinginan bertahan dengan pekerjaannya, Guru belum memiliki keterikatan pegawai kepada pekerjaan dan Guru belum memiliki komitmen terhadap organisasi.

Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Untuk menumbuhkan komitmen yang kuat, diperlukan kesadaran dari dalam diri guru sendiri serta dorongan dari kepala sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan. Menciptakan kondisi sekolah yang nyaman, aman, dan kondusif bagi guru dapat meningkatkan komitmen mereka. Komitmen yang kuat dari guru dan kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting, karena akan memengaruhi implementasi kompetensi yang dimiliki. Upaya-upaya dalam bentuk pemberian penghargaan, kenyamanan kerja, dan penyediaan sarana prasarana pembelajaran yang memadai dapat dilakukan untuk menumbuhkan komitmen yang kuat pada guru. Namun, masih ditemukan adanya guru yang ingin berpindah tempat tugas ke lokasi yang lebih dekat dengan tempat tinggal mereka.

2. 
Kinerja Guru di SMK Negeri se Bandung Raya berada pada kategori cukup baik menuju baik. Kinerja guru yang efektif dapat memotivasi siswa, meningkatkan partisipasi mereka dalam pembelajaran, dan membantu mereka mencapai potensi maksimal. Meskipun demikian masih terdapat beberapa kelemahan seperti Guru belum memiliki kemampuan dalam menyusun bahan ajar secara runut, logis, konseptual dan mutahir, Guru belum memiliki kemampuan dalam menyusun kisi-kisi soal evaluasi dan Guru belum memiliki kemampuan dalam menyusun soal evaluasi.

Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Guru merupakan ujung tombak pendidikan yang bersentuhan langsung dengan peserta didik, sehingga kinerja guru sangat memengaruhi kompetensi lulusan. Untuk meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, diperlukan perencanaan pembelajaran yang baik dan komprehensif, serta fokus pada kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik. Selain itu, evaluasi hasil belajar siswa juga perlu dilakukan. Secara umum, kinerja guru SMKN di Bandung Raya masih pada kategori cukup baik dan baik, namun belum merata. Berbagai variabel, seperti kepala sekolah, guru itu sendiri, sarana prasarana, kurikulum, budaya sekolah dan industri, serta program link and match, memengaruhi kinerja guru. Upaya peningkatan kompetensi guru, seperti melalui program upskilling, reskilling, pelatihan, bimbingan teknis, dan magang di dunia usaha/industri, perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru yang belum merata.

3.
Kompetensi Lulusan  di SMK Negeri se Bandung Raya berada pada kategori cukup kompeten menuju kompeten, artinya Kompetensi lulusan berperan penting dalam menghubungkan pendidikan dengan tuntutan dunia kerja dan kebutuhan masyarakat. Implementasi yang baik dari kompetensi lulusan memungkinkan lulusan untuk menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan mampu berkontribusi secara positif dalam bidang yang mereka pilih. Meskipun demikian masih terdapat beberapa kelemahan yang harus diperbaiki seperti : Peserta didik belum memiliki pemahaman matematika dalam melaksanakan tugas sesuai keahliannya serta Peserta didik belum memiliki kemampuan untuk mencari dan menghasilkan gagasan, cara kerja, layanan, dan produk karya inovatif sesuai keahliannya.


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Penyerapan lulusan SMK di dunia kerja juga masih relatif rendah, dengan banyaknya lulusan SMA maupun SMK yang belum mendapatkan pekerjaan atau bekerja tidak sesuai dengan keahliannya. Hasil penilaian pada dimensi literasi dan numerasi menunjukkan capaian kompetensi lulusan SMK yang masih rendah, serta tingkat pengangguran terbuka dari jenjang SMK yang masih tinggi dibandingkan dengan jenjang lainnya. Secara umum, kompetensi lulusan SMK masih pada kategori cukup kompeten dan kompeten. Oleh karena itu, perlu adanya pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan industri, penanaman budaya kerja yang sesuai dengan dunia usaha dan industri, serta penguatan kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dan magang di dunia usaha dan industri untuk meningkatkan kompetensi lulusan SMK agar siap bekerja sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.

4.
Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Komitmen Guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru di SMK Negeri se Bandung Raya, pengaruh ini lebih rendah dibandingkan dengan pengaruh kinerja guru terhadap kompetensi lulusan. 

Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Kepala sekolah yang kompeten dalam mengelola sekolah, menciptakan budaya sekolah yang kondusif, serta memiliki guru-guru yang berkomitmen tinggi terhadap pekerjaannya, akan berdampak positif pada kinerja guru di SMK. Semakin tinggi kompetensi kepala sekolah, semakin baik budaya sekolah yang terbentuk, dan semakin kuat komitmen guru, maka semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
5.
Kompetensi Kepala Sekolah mempunyai pengaruh yang paling kecil terhadap Kinerja Guru, dibandingkan dengan Budaya Sekolah dan Komitmen Guru di SMK Negeri se Bandung Raya. 

Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor kunci yang sangat penting dalam mendukung pelaksanaan tugas dan peningkatan kinerja guru di sekolah. Kepala sekolah yang memiliki kompetensi yang baik, mencakup aspek kepribadian, kewirausahaan, manajerial, supervisi, dan sosial, akan mampu membimbing, memperhatikan, dan mendorong guru-guru untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya. Kompetensi kepala sekolah yang unggul akan mendorong perilaku kepemimpinan yang efektif dalam mengelola sekolah, mulai dari manajemen, supervisi, hingga inovasi untuk kemajuan sekolah. Selain itu, kepala sekolah yang kompeten juga akan mampu menjalin hubungan dan kolaborasi yang baik dengan guru serta warga sekolah lainnya. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan kinerja guru, seperti melalui program supervisi, pelatihan, dan magang yang diselenggarakan oleh kepala sekolah.

6.
Budaya Sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru dengan pengaruh terbesar kedua dibandingkan dengan pengaruh dari kompetensi kepala sekolah dan komitmen guru.


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: budaya sekolah merupakan tatanan nilai yang dianut oleh sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya sekolah yang dinamis dan efektif berperan penting dalam mendorong peningkatan kinerja guru. Budaya sekolah yang baik akan memberikan kontribusi positif terhadap kinerja guru, karena di dalamnya terkandung nilai-nilai yang dikembangkan, seperti saling menghargai, kerja sama, dan kolaborasi untuk mencapai tujuan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Implementasi budaya sekolah yang efektif akan berdampak pada pola pembelajaran guru di kelas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Semakin baik penerapan budaya sekolah, maka akan semakin memberikan kenyamanan bagi guru dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.

7.  
Komitmen Guru berpengaruh terhadap Kinerja Guru secara signifikan dan merupakan pengaruh terbesar dibandingkan dengan kompetensi kepala sekolah dan budaya sekolah.


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Komitmen yang kuat dari guru akan mendorong tanggung jawab dan upaya sungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Ketika guru memiliki rasa percaya, ingin berkarir, dan bangga terhadap sekolahnya, hal tersebut akan menumbuhkan komitmen yang tinggi untuk memajukan sekolah. Komitmen yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru, karena guru akan melaksanakan tugasnya dengan penuh kecintaan, kesungguhan, dan rela berkorban demi kemajuan sekolah, terutama dalam meningkatkan kompetensi lulusan atau siswa. Komitmen yang tinggi dari kepala sekolah juga akan mendorong guru untuk berkomitmen tinggi pula. Ketika komitmen guru meningkat, maka akan membawa perubahan pada kinerja guru itu sendiri.
8.
Terdapat pengaruh dari kinerja guru terhadap kompetensi lulusan dan hal ini sekaligus juga membuktikan bahwa kinerja guru sebagai intervening atau perantara dari kompetensi kepala sekolah, budaya sekolah dan komitmen guru terhadap kompetensi lulusan di SMK Negeri se Bandung Raya.


Pendapat ahli (expert judgement), menyatakan bahwa: Kinerja guru yang baik, ditunjukkan dengan kemampuan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, akan berkontribusi positif pada kompetensi lulusan. Guru yang menguasai materi, menerapkan pendekatan pembelajaran yang efektif, dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, akan menghasilkan lulusan yang kompeten. Oleh karena itu, perlu ada upaya peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan, misalnya melalui program pengembangan kompetensi guru dan didukung dengan sarana prasarana yang memadai. Kepemimpinan kepala sekolah yang mendorong komitmen tinggi dari guru juga akan berimplikasi positif pada kinerja guru dan pada akhirnya meningkatkan kompetensi lulusan

5.2. Saran

5.2.1 Saran Bagi Praktisi dan Pengambil Kebijakan

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. a.
Dari hasil penelitian menyatakan bahwa kompetensi kepala sekolah sudah memiliki kompetensi yang sesuai tetapi agar lebih sempurna, kepala sekolah diikutsertakan dalam diklat, bimtek, advokasi dan pendampingan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensinya
b. Budaya Sekolah yang sudah cukup efektif sebaiknya tetap dipertahankan sesuai dengan nilai dan norma yang telah ditentukan, namun demikian guru harus meningkatkan pemahaman implementasi budaya sekolah yang efektif dan efisien dengan melakukan studi banding kepada SMK diluar Bandung Raya.

   c.  Komitmen Guru sudah cukup kuat artinya para guru telah memiliki komitmen dalam mencerdaskan anak didiknya, akan tetapi karena ada beberapa kelemahan maka sebaiknya melakukan peningkatan pemahaman tugas pokok dan fungsi guru serta kesejahteraannya sehingga meningkatkan komitmen dalam melaksanakan tugasnya.

2. 
Hasil penelitian menyatakan Kinerja Guru ini sudah cukup baik tetapi masih ada beberapa kelemahan maka sebaiknya harus secara terus menerus memprogramkan untuk peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan dan evaluasi pembelajaran sehingga meningkatkan kinerja guru melalui platform digital.

3. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Guru dalam meningkatkan kompetensi lulusan, dengan cara beradaptasi dengan lingkungan melalui platform digital baik untuk kepala sekolah, guru maupun siswa.

4. Dalam upaya pengendalian variabel kompetensi kepala sekolah guna meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui langkah-langkah diantaranya memfasilitasi pelatihan dan pengembangan kompetensi kepala sekolah, mendukung kepala sekolah dalam merumuskan strategi yang jelas, menciptakan iklim kerja yang positif dan inklusif, memperkuat komunikasi dan keterbukaan..
5. Dalam upaya pengendalian variabel budaya sekolah guna meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui langkah-langkah diantaranya kolaborasi, menerapkan norma dan nilai-nilai yang positif, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan melakukan kerjasama antara guru, staf dan pimpinan

6. Dalam upaya pengendalian variabel komitmen guru guna meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui langkah-langkah diantaranya Pelatihan dan Pengembangan Profesional, Dukungan dan Pengakuan terkait dengan kontribusi guru, Memfasilitasi Partisipasi dan Keterlibatan, Meningkatkan Kesejahteraan Guru, Membangun Hubungan yang Positif dengan Siswa dan Orang Tua, dan Menyediakan sistem evaluasi yang adil, objektif, dan konstruktif

7. Dalam upaya pengendalian variabel Kompetensi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah, Komitmen guna meningkatkan kinerja guru secara simultan dapat dilakukan dengan langkah-langkah diantaranya Melakukan penilaian kompetensi kepala sekolah secara teratur, Memberikan pelatihan dan pengembangan kepemimpinan kepada kepala sekolah untuk mengembangkan keterampilan manajerial, komunikasi, kepemimpinan, dan pemahaman tentang pendidikan, mengidentifikasi nilai-nilai inti yang ingin ditanamkan dalam budaya sekolah, seperti kolaborasi, penghargaan, saling menghormati, dan semangat belajar, Mengadakan kegiatan sosial, pertemuan rutin, atau pelatihan khusus untuk memperkuat budaya sekolah yang diinginkan, memberikan kesempatan bagi guru untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, dan mengadakan program penghargaan dan pengakuan secara rutin untuk menghargai kontribusi dan prestasi guru.

8. Dalam upaya peningkatan kinerja guru guna meningkatkan kompetensi lulusan dapat dilakukan melalui langkah-langkah diantaranya mengadopsi metode pengajaran yang inovatif dan efektif, menerapkan strategi evaluasi formatif yang berkesinambungan, memanfaatkan teknologi pendidikan dan sumber daya digital yang relevan, mengembangkan keterampilan membaca, menulis, dan berbicara yang kuat melalui pengajaran yang terintegrasi, mengintegrasikan kegiatan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, dan menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan yang rasional.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Lain

Guna lebih meningkatkan pengembangan keilmuan dan manfaat bagi penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Sebaiknya ada penelitian lanjutan yang dengan menambah variabel lainnya, diataranya Kepuasan Kerja, Pengembangan Karier, Motivasi ataupun Budaya Organisasi.
2. Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya di SMK Negeri se Bandung Raya. 

3. Lokus Penelitian diperluas bukan hanya guru tetapi lembaga pendidikan dalam hal ini sekolahnya.
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